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SUMMARY 

FRANSISKUS DWI KURNIAWAN. Efektivitas Beberapa Model Perangkap 

Lalat Buah Bactrocera Spp (Diptera:Tephritidae) (Supervised by YULIA 

PUJIASTUTI). 

Indonesia is an agricultural country located in the tropics which is rich in 

horticultural crops. This plant has a high price and provides an opportunity to 

compete in the market. One of the most dominant horticultural plants is red chili. 

Red chili (Capsicum annum L.). This study aims to find traps with certain shapes 

that attract the most fruit flies when installed in the field. The research was carried 

out at the Phytopathology Laboratory of the Department of Plant Pests and 

Diseases and in the agricultural areas of Persada, Tanjung Seteko, Palemraya, and 

Pemulutan, Indralaya Regency from October 2020 until completion. The results 

showed that the trap model got a lot of fruit flies on the model of commercial 

equipment and the highest number of fruit flies in Tanjung Seteko village was 

caused by the amount of plant vegetation compared to other villages that had little 

plant vegetation. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

RINGKASAN 

FRANSISKUS DWI KURNIAWAN. Efektivitas Beberapa Model Perangkap 

Lalat Buah Bactrocera Spp (Diptera:Tephritidae) (Dibimbing oleh YULIA 

PUJIASTUTI)  
Indonesia merupakan negara agraris yang terletak di daerah tropis yang 

kaya akan jenis tanaman holtikultura. Tanaman ini mempunyai harga yang tinggi 

dan memberikan peluang untuk bersaing di pasaran. Tanaman holtikultura yang 

paling dominan salah satunya adalah cabaimerah. Cabai merah (Capsicum annum 

L.). Penelitian ini bertujuan Mendapatkan perangkap dengan bentuk tertentu  yang  

paling banyak menarik lalat buah  saat dipasang di lapangan. Penelitian 

dilaksanakan di Laboratorium Fitopathologi Jurusan Ilmu Hama dan Penyakit 

Tanaman dan dilahan pertanian di daerah Persada, Tanjung Seteko,Palemraya, 

dan Pemulutan, Kabupaten Indralaya dari bulan Oktober 2020 sampai dengan 

selesai. Hasil penelitian didapatkan model perangkap yang banyak mendapatkan 

lalat buah pada model alat komersil dan lalat buah terbanyak pada desa tanjung 

seteko di sebabkan oleh banyaknya vegetasi tanaman dibandingkan desa lainnya 

yang memiliki sedikit vegetasi tanaman. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang  

 Indonesia merupakan negara agraris yang terletak di daerah tropis yang kaya 

akan jenis tanaman holtikultura. Tanaman ini merupakan salah satu jenis andalan 

masyarakat Indonesia sebagai sumber pangan dan pendapatan. Tanaman ini 

mempunyai harga yang tinggi dan memberikan peluang untuk bersaing di pasaran. 

Tanaman holtikultura yang paling dominan salah satunya adalah cabaimerah. Cabai 

merah (Capsicum annum L.) merupakan salah satu jenis tanaman penting yang 

bernilai ekonomis tinggi dan cocok untuk dikembangkan di daerah tropis seperti di 

Indonesia. Tanaman ini sebagian besar dikonsumsi oleh rumah tangga dan juga untuk 

ekspor dalam bentuk kering seperti saus, dan tepung (Arma et al., 2019) 

 Indonesia pernah tercatat sebagai salah satu negara pengekspor cabai kering. 

Produksi nasional cabai pada tahun 2009 sebesar 1.378.727 ton , tahun 2010 sebesar 

1.328.864 ton, dan tahun 2011 sebesar 1.440.214 ton (BPS RI, 2011). Produksi cabai 

rawit Indonesia pada tahun 2011 sebesar 583.023 ton, sedangkan cabai besar sebesar 

857.191 ton. (Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura, 2011). 

Produktivitas penurunan hasil cabai disebabkan beberapa faktor diantaranya 

penggunaan varietas dengan daya hasil rendah dan serangan Organisme Pengganggu 

Tanaman (OPT). Hama yang sering menyerang tanaman cabai adalah lalat buah. 

Lalat buah merupakan yang menyerang buah-buahan musiman, akan mempunyai 

dinamika populasi yang erat hubungannya dengan keberadaan buah. Lalat buah yang 

menyerang tanaman sayuran mempunyai dinamika populasi yang berbeda karena 

keberadaan inang tanaman sayuran ada sepanjang tahun. Tingkat kematangan buah 

berpengaruh terhadap kehidupan lalat buah. (Dondo et al., 2014)  

  Usahatani cabai merah dapat diusahakan di lahan sawah maupun lahan kering 

dan tersebar cukup luas mulai dari dataran rendah sampai dataran tinggi. Namun 
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permasalahan yang dihadapi adalah ketersediaan mutu buah, berbagai upaya 

dilakukan untuk mengembangkan karena buah yang dibeli mengandung larva atau 

busuk. Hal ini dapat menurunkan daya saing komoditas hortikultura Indonesia 

dipasar global, bahkan ekspor buah mangga Indonesia pernah ditolak negara tujuan 

dengan alasan mengandung lalat buah (Hasanah, 2018). 

 Lalat buah (Bactrocera spp.) merupakan hama yang termasuk ke dalam Ordo 

Diptera Family Tephritidae. Di dunia Family Tephritidae berjumlah kurang lebih 

4000 spesies dan dikelompokkan ke dalam 500 genus. Beberapa penelitian tentang 

spesies lalat buah telah banyak di laporkan yaitu, di Asia terdapat 180 spesies, di 

Yogyakarta terdapat 2 spesies. Di daerah Indo-fasifik terdapat 60 spesies, sedangkan 

di Indonesia Bagian Barat terdapat 90 spesies (Shahabuddin, 2012) 

 Akibat serangan hama ini produksi dan mutu buah menjadi rendah, bahkan 

dapat mengakibatkan gagal panen karena buah berjatuhan sebelum masak atau buah 

menjadi rusak saat dipanen. Gejala serangan pada buah yang terserang lalat buah, 

ditandai dengan adanya noda-noda kecil bekas tusukan ovipositor dari lalat buah 

betina. Buah yang baru ditusuk akan sulit dikenali karena hanya ditandai dengan titik 

hitam yang kecil sekali. Telur menetas menjadi larva dan memakan bagian dalam 

buah cabai. Kerusakan pada daging buah bagian dalam tidak dapat dilihat, karena 

permukaan buah tetap mulus. Namun, apabila buah cabai di belah, maka akan terlihat 

biji-biji berwarna hitam, daging buah busuk, lunak, dan ada larva ulat dari lalat buah. 

Luka tusukan lalat buah dapat menyebabkan masuknya infeksi sekunder berupa 

penyakit busuk buah, baik dari cendawan maupun bakteri. Pada tingkat serangan 

parah, buah cabai banyak yang busuk dan rontok (Budiyani dan Sukasana, 2020). 

Upaya pengendalian dapat efektif jika melakukan pemantauan keadaan 

hamanya terlebih dahulu. Pemantauan lahan termasuk populasi hamanya menjadi 

salah satu kunci utama dalam upaya memberi rekomendasi atau melakukan tindakan 

dalam pengendalian suatu jenis hama. Adanya penurunan produksi tanaman cabai 

dapat disebabkan oleh gangguan hama, salah satunya lalat buah. Serangan lalat buah 

dapat menyebabkan kerugian yang cukup besar hingga 30%-60%. Salah satu 
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pengendalian yang aman bagi lingkungan dan cukup efektif adalah penggunaan metil 

eugenol sebagai atraktan nabati lalat buah (Mayasari et al., 2019) 

Usaha pengendalian lalat buah sudah banyak dilakukan diantaranya 

menggunakan cara mekanik, kultur teknik, dan hayati. Namun usaha tersebut belum 

memberikan hasil yang menggembirakan karena terdapat banyak kendala diantaranya 

serangan lalat buah banyak yang belum disadari, belum tersedia cara pengendalian 

yang tepat, serta pengendalian yang dilakukan tidak ekonomis. Selain itu juga dengan 

menggunakan pestisida kimia, namun disamping harganya cukup mahal juga banyak 

mencemari lingkungan, terlebih lagi bila penggunaanya tidak sesuai anjuran. Salah 

satu usaha pengendalian yang aman bagi lingkungan dan cukup efektif dalam 

menekan populasi lalat buah adalah penggunaan metil eugenol sebagai atraktan 

nabati lalat buah. Metil Eugenol yang digunakan mengandung Petrogenol 800 g/l 

merupakan senyawa pemikat serangga terutama lalat buah. Zat ini bersifat mudah 

menguap dan melepaskan aroma wangi. Metil eugenol dapat diperoleh di pasaran 

dengan harga terjangkau dan pemakaiannya cukup mudah (Mayasari et al., 2019)  

1.2. Rumusan Masalah 

 Bagaimana bentuk perangkap yang paling banyak menarik lalat buah  saat 

dipasang di lapangan?  

1.3. Tujuan 

 Mendapatkan perangkap dengan bentuk tertentu  yang  paling banyak menarik 

lalat buah  saat dipasang di lapangan. 

1.4. Hipotesis 

 Perangkap botol bentuk tegak dengan dua pintu menarik lalat buah dalam 

jumlah yang paling banyak. 

1.5. Manfaat 

 Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan oleh petani tanaman buah dalam 

mengendalikan hama lalat buah. 
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